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SWARNNADWIPA ABAD XIII - XIV MASEHI 
PENGGUNAAN ATAS SUMBER EMAS DI HULU BATANGHARI (SUMATRA BARAT) 

Bambang Budi Utomo 
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional} 

1 . Pengantar 
Beberapa waktu yang lampau, pada tanggal 

7-8 Desember 1 992 di Jambi telah diselenggara­
kan Seminar Sejarah Melayu Kuna. Kemudian 
pada tanggal 26 Juni 1 993 di Padang telah dise­
lenggaran Oiskusi Arkeologi yang membicara­
kan tokoh Adityawarman . Kedua peristiwa in i ber­
tujuan mengangkat kembali nama Kerajaan Me­
layu yang telah lebih dari 1 4  abad tenggelam da­
lam hiruk- pikuknya lakon sejara h  Nusantara . 

DaJam Seminar Sejarah Melayu Kuna ter­
ungkap lokasi kerajaan Melayu ada di daerah Su­
ngai Batanghari, mulai dari daerah h il i r  di wilayah 
Provinsi Jambi hingga daerah hulu di wilayah 
Provinsi Sumatra Ba rat Bukti arkeologis menun ­
jukkan ada pergeseran pusat kerajaan mulai dan 
arah hi li r  ke arah hulu Batanghari (Bambang Bud, 
Utomo, 1 992: 1 83-84). Demikian juga bukti pra­
sasti men unjukkan bahwa prasasti-prasasti Mela­
yu yang lebih muda ditemukan di derah hulu Ba­
tanghari, di Sumatra Barat (Hasan Dj, 1 992 :50-80) 

Jika di l ihat dari pandangan geografis, dae­
rah hilir Sunga i Batanghari lebih menguntungkan 
jika dibandingkan dengan daerah hulu. Di wilayah 
pedalaman Sumatra Barat, ja lan keluar menuju 
Selat Malaka adalah Sungai lndragi ri dan Sungai 
Kampar Kiri Kedua sungai in i bermata-air di wila­
yah Pagarruyung. Tentunya tidak memungkinkan 
untuk pe layaran sungai. Namun pada pertengah­
an abad ke-1 4 Masehi pusat Kerajaan Melayu 
mencapai puncak kejayaannya? Gejala apakah 
yang memacu perkembangan kerajaan in 1. Untuk 
menjawab pertanyaan ini saya akan mengemu­
kakan pandangan dari sumberdaya alam yang 
tersed ia di wrlayah Provins, Sumatra Barat. 

2. Perpindahan Pusat Pf'merintahan 
Wilayah Kerajaan Melayu Kuno secara geo­

grafis terletak di sekitar aliran Sungai Batanghan 
yang mel iputi Provinsi Jambi dan Provinsi Suma­
tra Barat Di beberapa tempat, di tepian Sungai 
Batanghari banyak ditemukan situs arkeolog1, 
mulai dari daerah hilir (di wilayah Provinsi Jambi) 
hingga daerah hulu (di wilayah Provinsi Sumatra 
Barat. Situs-situs itu antara lain Muara Sabak. 
Koto Kandis, Situs di daerah pertemuan Sungai 
Batangharidan Sungai Kumpeh (Ujung P lancu, 
Suakkandis, dan Sematang Pundung), Muara 
Jambi, dan Solok Sipm (Jambi) dr wilayah Pro­
vinsi Jambi; dan situs Rambahan , Pulau Sawah,  
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Siguntu r, dan Padangroco di wilayah Provms1 
Sumatra Barat. 

Berdasarkan identifikasi unsur pertanggalan 
yang diperoleh dari paleografi tulisan-tu lisan sing­
kat pada lempeng emas di Candi Gumpung (Boe­
chari , 1 984:9; 1 985:237-38) , tulisan singkat pada 
batu pipisan dari Koto Kandis (Bambang Budi 
Utomo, 1 990: 1 48), tu lisan singkat pada area Bud­
dha dari Solok Sipin (Boekhori, 1 979:28) , dan pe­
cahan-pecahan keramik (Bambang Budi Utomo, 
1 990: 1 48) menunjukkan pertanggalan abad ke-
1 3-1 4 Masehi (Bambang Budi Utomo, 1 992) 

Pertanggalan situs tersebut menunjukkan di 
Daerah Batanghari pada masa lampau terjadi 
pergeseran pemukiman . Pemuk.iman yang tua 
berlokasi di daerah hilir Batanghari, sedangkan 
pemukiman yang muda berlokas1 di daerah hulu 
Batanghari di wi layah Sumatra Barat. Dalam se­
jarah Jambi (Batanghari) wi layah ini pernah ter­
dapat dua kerajaan yang berpengaruh di wi layah 
sebelah barat Nusantara. Kedua kerajaan itu ada­
lah Ma layu dan Sriwijaya yang tumbuh dan ber­
kembang pada waktu yang bersamaan . Dan beri­
ta cina yang ditu l is oleh 1-tsing disebutkan bahwa 
suatu saat (sekitar tahun 670-an) Malayu pernah 
menjadi bagian dari Sriwijaya (Groenevwltd, 1 960) 
Setelah Sriwijaya melemah, Ma layu kemudian 
merdeka kembali . Berdasarkan berita Cina rtu, 
Hasan Djafar membagi me layu dalam tiga fase 
(Hasan Djafar, 1 992: 77), yaitu: 
Fase I : Fase awal, sek1tar pertengahan abad 

ke-7 Masehi, 
Fase II . Fase pendudukan Sriw1Jaya, sek1tar ta­

hun 680 sampai sekitar pertengahan 
abad ke- 1 1  Maseh1 

Fase I ll Fase Akhir, sekitar pertengahan abad 
ke-1 1  sampai sekitar akhir abad ke-1 4 
Masehi. 

Ketiga fase tersebut mengacu pada perJala­
nan sejarah Kerajaan Malayu Kuno, tetap1 Mak 
menjelaskan lokasi pusat pemerintahannya. Se­
bagaimana telah dikemukakan bahwa lokas1 geo­
grafis Melayu ada di daerah Batanghari . Bebera­
pa pakar berpendapat bahwa Pusat Melayu Ku­
no, pada. fase awal berlokasi di sekitar Kota Jam­
b, sekarang (Slamet Mulyana, 1 981 :30-42; lrfan . 
1 983:94-1 02). Pendapat in i didasarkan asumsr 
bahwa pusat kerajaan adalah juga merupakan 
Pelabuhan Malayu.  Pelabuhan Malayu yang 1oka­
sinya di tepi sungai Batanghari sangat baik untuk 
pelabuhan sungai. Sungai Batanghari yang 
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panjangnya ± 800 km, lebamya ± 5CX) m dan ke-­
dalamannya lebih dari 5 m cukup baik untuk pe­
layaran sungai. Panjang sungai yang dapat dila­
yan perahu atau kapal besar adalah ± 600 km. 
Selebihnya hanya dapat dilayari perahu kecil . 

Sedikit data tertul is mengenai fase awal Me­
layu yang sampai kepada kita. Nama Malayu un­
tuk pertama kalinya disebut dalam kronik Shin 
Tang--shu. Datam kronik itu disebutkan bahwa du­
ta MC>-l<>yeu datang ke istana kaisar Cina pada 
bulan 644dan 645 Masehi (Pelliot 1 904:324,344). 
Selanjutnya nama Melayu tercantum dalam catat­
an harian 1-tsing tinggal selama dua bulan sebe­
lum melanjutkan pelayaran ke Chieh�ha dan 
menuiu Nalanda 0ndia)(Wheatly, 1 961 :41 -42) Da­
ta in1 memberikan informasi pada waktu itu Ma­
layu masih merupakan negara yang merdeka 
yang meng irimkan duta ke Negeri Cina . 

Fase kependudukan Sriwijaya data tertulis­
nya diperoleh dari catatan harian 1-tsing dan pra­
sasti Karangberahi . 1-tsing menyebutkan bahwa 
sekembalinya dari Nalanda, pada tahun 685 M ia 
singgah d1 MC>-l<>yeu yang sekarang menjadi Fo­
she-to. Prasasti Karangberahi yang ditemukan di­
tepi Sungai Merangin, cabang Sungai Batanghari ; 
menyebutkan tentang persumpahan bagi yang ti­
dak mau tunduk kepada Kadatuan Sriwijaya. Ke­
dua data ini menginformasikan kepada kita bah­
wa pada waktu itu Malayu telah ditaklukkan oleh 
Sriwijaya. Masa Pendudukan Sriwijaya bertang­
sung cukup lama. Nama Malayu tidak lagi terde­
ngar sampai abad ke-13 Masehi . 

Masa pendudukan oleh Sriwijaya agaknya 
beriangsung cukup lama, mulai dari abad ke-7 
sampai abad ke-1 1  M. Tetapi selama itu, ada 
juga masa di mana Sriwijaya agak lengah. Ke­
sempatan itu digunakan untuk mengirimkan duta 
ke Cina. Berdasarxan catatan Cina, Mo-lo-yeu 
mengirimkan utusan ke Cina pada tahun 853 dan 
871 M (Wolters, 1970:41 -42). Namun tindakan ini 
segera diketahu1 Sriwijaya. Oleh sebab ittilah, 
maka pada tahun 905 M Raja Sriwijaya mengi­
rimkan utusan ke Cina dan menegaskan bahwa 
duta yang datang pada tahun 853 dan 871 M 
adalah "pemimpin dan Chan-pi" (Groenewldt, 
1 960:64). 

Matayu mulai melepas diri dari Sriwijaya pa­
da sekitar abad ke-1 1 M. Sebuah prasasti yang 
ditemukan di Srilanka menyebutkan bahwa pada 
jaman pemerintahan Vijayabahu di Srilanka 
( 1055-1 100 M), pangeran Suryanarayana dari 
Matayapura berhasil memegang tampuk peme­
rintahan di Suwamapura (Wolters, 1 970:92-93). 
Kronik Cina, Ung-wai-tai-ta, menyebutkan bahwa 
pada tahun 1 079, 1082 dan 1088, negeri Chan-pi 
di San-fo-tsi mengirimkan utusan ke negeri Cina 
(Hirth & Rock hill 191 1 :  66). 

Kronik /$fsna Kerajaan Pagan dari abad ke-
12  M rnenyebutkan adanya hubungan dengan 
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kerajaan Malayu. Raja Pagan mengirim pendeta 
Buddha untuk menterjemahkan naskah-naskah 
agama Buddha atas perintah raja Malayu. Pen­
deta ini kemudian mengawini putri raja dan 
tinggal di lstana Malayu{Adhyatman, 1 990· 1 03) 

Setelah lepas dari Sriwijaya, kerajaan Mala­
yu Kuno tetap diperhitungkan sebaga1 sebuah 
kerajaan yang memegang peranan panting. Pada 
waktu Malayu sudah merdeka, Kerajaan Singha­
sari di Jawa sedang bersel isih dengan Mongol d1 
daratan Cina. Bahkan Singhasari sedang rneng­
hadapi ancaman penyerbuan tentara Mongol. Un 
tuk tidak memperbanyak musuh , S inghasari de­
ngan rajanya Krtanagara berkeinginan menjahn 
persahabatan dengan Malayu. Besamya perhat1-
an Krtanagara kepada Kerajaan Malayu mem 
buktikan bahwa pada abad ke-13  M. Kerajaan 
Malayu merupakan negara utama di Sumatra 
Untuk itulah make. pada tahun 1 +75 Singhasan 
mengadakan ekspedisi pamalayu. 

Belita tertulis penting mengenai keberadaan 
lokasi pusat Malayu di hulu Batanghari diperoleh 
dari dua buah prasasti, yaitu Prasasti Dharmma­
sraya yang berangka tahun 1 347 M. Selain itu ter­
dapat prasasti-prasasti lain yang ditemukan di 
daerah pedalaman Sumatra Barat (Pagarruyung 
dan Batusangkar). 

Prasasti Dharmmasraya menyebutkan pada 
tahun 1288 M sebuah area Amoghapasa, keem ­
pat-belas peng iringnya, dan septaratna dibewa 
dari Bhumi Jawa l<e Swamnabhumi untuk ditem­
patkan di Dharmmasraya sebagai punya Sn Wis­
warupakumara. Sri Maharajadh iraja Krtanagara 
memerintahkan Rakryan Mahamantri Dyah Ad­
wayabrahma, Rakryan Sirikan Dyah Sugatabrah­
ma, Samgat Payanan Han Dipangkaradasa , dan 
Rakryan Dmun Pu Wira untuk meng iringkan area 
tersebut. Seluruh rakyat malayu dari keempat 
kasta bersuka-cita, terutama rajanya, Srimat Tri­
bhuwana-raja Mauli Warmmadewa (Hasan OJ, 
1 992:56-8). 

lsi prasasti tersebut memberikan informasi 
raja Malayu, Srimat Tribhuwanaraja Maul iwar­
mmadewa berkedudukan di Dharmmasraya. Lo­
kasi Dharmmasraya terdapat di sekitar daerah 
Sawah-lunto-sijunjung di kampung Rambahan. 
tempat prasasti ditemukan sekitar tahu 1980-an 
(Krom , 1912:48) . Di sekitar daerah ini ditemukan 
juga beberapa kelompok bangunan candi yang 
terdapat di beberapa lokasi ,  yaitu Padangroco 
Pulau Sawah, Siguntur , dan Rambahan (Bam­
bang Budi Utomo,1992). 

1 Kitab Pararaton menyebu1kan •5ete1ah rrusLtl ini ma 
ti, menyuU'l �n befperang ke ta-nan 
Mala)U' (Pltono, 1965:37). 11uah sebabnya banyak 
para sarjana berpendapat barr.va ekspedsi pama­
/ayu berarti penducU<:an atas malayu 
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Ekspedisi PamaLayu oleh beberapa sarjana 
a1tafsuic.an sebagai pendudukan atau penguasa­
an Malayu. Namun berdasarl(an isi prasasti Dhar­
mmasraya petunjuk tersebut tidak tampak, se­
penti tercantum dalam kalimat ·SelunJh raJcyat 
MaJayu deri keempet kasts bersuka cite, terot&­
ma rajanya Snmet Tribhuanaraja Mauliwarmma­
dewa" Arca Amoghapasa yang dikirimkan oleh 
Krtanagara ditemukan kembali di Padangroco, 
letaknya sekilM' 4 km ke arah hilir dari Ram­
bahan. Meskipun ditemukan terp isah, namun be<­
dasarl(an isi prasasti Dharmmasraya yang dipa­
hatkan pada bagian lapik area, area Amoghapasa 
yang ditemukan di Padangroco ternyata merupa­
kan Pasangannya. 

Arca Amoghapasa yang ditemukan di Pa­
dangroco sekitar tahun 1�an {Krom, 191 2:48) 
membefi petunjuk bahwa pada tahun 1 347 yang 
berkuasa di daerah itu (Malayu) adalah Sri Maha­
raja Adityawarman upacara yang bercorak tantrik, 
pendirian sebuah area Buddha, dan pemu1aan 
k.epada Jina. tnfocmasi yang terdiri dari 27 baris 
itu dipahatkan di bagian belakang area Amogha­
pasa yang dikirim oleh Krtanagara. Berdasan<an 
isi prasast:J ini para sarjana beranggapan bahwa 
pada tahun 13"'7 merupakan tahun awal pem&­
nntahan Ad ityawarman di Malayu 

Prasasti lain yang jelas-jelas menyebutkan 
perpindahan pusat pemerintahan adalah prasasti 
Gudam. Berdasartcan infom'lasi dari parasasti ini, 
de Casparis berkesimpulan bahyrcl yang memin­
dahkan pu5a1 kekuasaan ke daerah Batusangkar 
adalah Akarendrawarman, raja Ma layu pendahu­
lu Adityawarman (1969 dan 1 992). Pada sekitar 
tahun 1340-an di daerah Batusangkar dan Pag'ar­
nJyung rnemenntah seorang raja yang bemama 
Adityawarman. Pada prasasti-prasasti yang dite­
mukan di daerah tersebut, misalnya prasasti Ka­
burajo I menyebutkan bahwa Adn)!awarman me­
menntah di KanakalTJfldinindra (=raja pulau e­
mas)(Kem, 1 91 7:219) .  Pada tahun 1 347, ber-

� Nama Adtyawarman dkenal jJga dalarn Prasasti Ar­
ca MarfJSfi dari talul 13-« Masen yang citem.d(an 
d halaman Ganci Jago ( Malang, Jawa Tinu). lsinya 
menyebulkan � sebuah area maf4USrl <i 
� pe1 d'larTMen Jina oleh Adtyawarman dlln 
perrt)ar'9llan sebuatl cano Budd'1a dengan q.,an 
LIU merrulial<an orang tua dan �. Dengan 
dikenarlya nama Adtyawarman <i Jawa dan Slma­
lra, dapat d<ilga bahwa tokoh ini rner4)8kan tokoh 
penling pada waktu i1u. lJnU( sementara tokoh ada­
lah seorang bangSalAlan Jawa-Malayu yang pada nu­
lanya <lbesari<an d Jawa, l<hususnya di lngku'lgan 
keram Majapahit. Pada sueb.J seat Mtyawannan 
dapet dengan rrudah rneoru:U<i tahta Ma!ay\J. Hal in 
dsebabkan karena 1a MJ8 bukan orang sembarang­
an Setidak-tidatcnya ia adalah seorang bang&aWan 
malayu MlllgOn penempatan Mtyawarman d ma!a­
yu, adalah salah SOJ poltik Majapahit ll1luk mena-
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dasarkan 151 prasasti Amoghapasa 1a mengang­
kat dirinya menjadi seorang Mahara;adhiraja 
dengan gelar Udayad,tyawarman atau Adrtyawar­
modaya Pratapaprakramarajendra Mauliwarm­
madewa 

Berdasarkan prasasti dan pertanggalan situs 
di daerah Batanghari , Kerajaan Malayu seKurang­
kurangnya tetah mengalami tiga kah pemindahan 
pusat pemerintahan. Pusatnya yang pertama ber­
lokasi di sekitar kola Jambi sekarang, pusat yang 
kedua di daerah Padangroco, dan pusat yang ke­
tiga di daerah Pagarruyung. Para sarjana berang­
gapan bahwa pemindahan pusat pemerintahan 
iru disebabkan karena ancaman dari musuh, ter­
utama yang datang dari Jawa �lui Sungai 
Batanghari. De Casparis menduga bahwa Matayu 
pada masa akhir mendapat ancaman dan kera­
jaan yang beroorak ls!am di Samudera Pasai 
{1992). Unsur ancaman dari negara tetangga me­
mang ada, tet!pi dalam hal ini saya l&bth coo­
dong untuk menyatakan bahwa alasan pemin­
dahan pusat pemerintahan adalah untuk pengua­
saan sumbef emas yang banyak terdapat di dae­
rah pedalaman. Disampjng itu, secara geografis 
daerah pedafaman � Bab isangkaf dan Pagarru­
yung dekat dengan jalan air yang lam, yaitu su­
ngai Kampar kiri dan Sungai lndragiri. Jika d i­
bandingkan dengan Sungai Batanghafi, muara 
kedua sungai ini leb1h dekat dengan selat Ma­
laka. Emas dan daerah pedalaman kemudian di­
pasarkan ke luar Malayu melalui sunga,. 

3. Eksploitasi Emas 
Nama asl1 Pulau Sumatra, sebaga1mana d1-

temukan dalam ceritera rakyat atau sumber-sum­
ber sejarah, adalah "Pulau Emas". Sejak jaman 
purba Pulau Sumatra terkenal dengan tambang 
emasnya. lstilah Pulau Ame tefdapat dalam Kaba 
Cindue Mato dari Minangkabau. Dalam ceritera 
rakyat Lampung tercantum nama tanoh emas l­
tsing, se0fang pendeta Buddha dari Cina, me­
nyebutkan Chin-chou (=negeri emas). Benta-be­
rita Arab menyebut dengan nama sarand1b, yaitu 
transliterasi dari nama sanskerta, Swamnadwtpa, 

namkan penganh'!ya di malayu. Harapan pel'l!JJasa 
Ma;apatit oengan �1kan Adityawarman o 
M� adalah Sl4)8Ya Malayu dapat mengikut Maja­
pahit, seperti yang tercanuTI dalem Kitab Nagara­
l<ertagama Xl ll:1 . "Te,perinci pulau negara bawah­
an, paling dulu M'layu:Jambl. Palembang. Toba dan 
Dharmasraya • (5aametm..iyan8 1979: 279). N8ITUl 
usaha Majapatn ku"ang berhasil, tert:ucti oengan 
adartya Prasasti Amoglapasa dari tal'ul 1374 d 
mana oalam prasaSti itu dlsebutkan bahwa Acitya­
warman adalah seorang maharajadhiraja. Dengan 
adanya prasaSti in. tidak rTUlQl(in Malayu �an 
negara bawahan Majapaht sepertl yang dtuts Naga­
ral<.ertagama 
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artinya "pulau emas". Nama lain untuk Swarn­
nadwipa adalah swarnna-bhumi (=tanah emas). 
Dalam berbagai prasasti, Pulau Sumatra dikenal 
dengan nama swarnnadwipa atau swarnnabhumi 

Menurut Joao de Barros (1 496-1570) dalam 
Lwsaden, Camoes menggunakan nama Sumatra 
untuk Pulau Sumatra. Diperkirakan bahwa untuk 
pulau itu terdapat gunung ofir yang memungkin­
kan Raja Sulaiman membangun istana, kuil serta 
berbagai bangunan lainnya. la menyebutkan pula 
pada tahun 1 520 dan 1 521 sebuah ekspedisi di­
kinm ke Sumatra untuk mencari emas di Ofir. Ofir 
diduga merupakan nama sebuah gunung. Pada 
umumnya, kegiatan penambangan emas masa 
lampau dilakukan baik di daerah endapan alu-
11Ium maupun endapan sungai yang mengandung 
btjih emas. Emas demikian bersifat sekunder de­
ngan 1stilah plaser. Emas sekunder itu berasal 
dari batuan yang ditemukan di daerah datar3n 
tmgg1 {pegunungan) Emas sekunder ini kemudi­
an dipengaruh1 oleh proses pelapukan serta pe­
ngik1san. Hasil kedua proses itu kemudian diha­
nyutkan air ke tempat yang lebih rendah. Di tern­
pat yang rendah ini kemudian terkumpul di suatu 
dataran. Tempat ,nilah terdapat konsentrasi emas 
yang dapat ditambang secara sederhana. 

Manuel Godinho de Ereda, seorang penge­
lana Portugis yang berkunjung ke Sumatra pada 
tahun 1807, melaporkan kegiatan pendulangan 
emas Set,ap pag, sekelompok penduduk dari ke­
raJaan Kampar masing-masing membawa aya­
kan halus untuk mengayak pasir dari Sungai Su­
netrat (Sungai Dareh) Dengan cara mi butiran 
emas sebesar bij i-bijian atau seukuran sisik ikan 
dapat tertinggal dalam ayakan itu. Butiran yang 
lebth besar didapat dari tanah yang berasal dari 
sumur galian di tepI sungaI Tanah galian ini ke­
mudian dtjemur di tepi sungai hingga kering . Pa­
nas matahart menJadikan bongkahan tanah itu 
men1ad1 pecah dan hancur. Dari tanah yang han­
cur ,tu kemudian tampak butIran emas. Segeng­
gam tanah kering dapat diremas dengan tangan 
secara mudah dan butiran emas dapat diambi l. 

01 daerah tepian Sungai Batanghari, pendu­
duk mencari emas sekunder dengan cara menyi­
ram-nyiram tepian sunga, dengan air. Siraman air 
d1gunakan untuk menyingkirkan tanah atau pasir 
yang ada di permukaan. Apabila tanah d i  tepi 
sunga, mengandung emas, setelah permukaan­
nya tersingkir akan tampak butiran emas sebesar 
b1ji jawawut atau kacang hijau. 

W illiam Marsden, seorang pengelana berke­
bangsaan lnggris yang bertandang ke Sumatra 
pada tahun 1 771-1 779, memberikan laporan ten­
tang kegiatan penambangan emas di daerah Mi­
nangkabau. Berdasarkan tempat asalnya, bijih 
emas dibagi menjadi dua kelompok, yaitu emas 
sepayang atau emas primer dan emas sungei 
abu atau emas sekunder. Menurut taksiran, pada 
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sekitar tahun 1 700 di Minangkabau terdapat leb1h 
dari 1 200 lokas, penambangan emas. Peralatan 
yang dipakai untuk kegiatan itu antara lain bes1 
pengungkit (linggis), sekop, palu besi besar un­
tuk menghancurkan batuan yang mengandung 
bijih emas, lumpang batu, dan wadah untuk tem­
pat mengumpulkan hancuran batuan yang me­
ngandung bijih emas. Wadah ini bentuknya se­
perti perahu dengan ujungnya ditarik keluar dan 
terowongan tambang ke suatu tempat yang ber­
aIr. Air dipakai untuk memisahkan butiran emas 
dari batuan kuarsa pengandungnya yang telah 
ditumbuk halus. 

Daerah penghasil emas d1 wilayah Kabu­
paten Tanah Datar ada di sekitar lembah Sungai 
Selo, Sungai Sinamar, dan Sungai Sumpur Dan 
tempat-tempat ini emas ditambang dan diendang 
untuk kemudian dipasarkan melalui dua Jalan 
yang cukup sulit untuk masa itu Daerah pema­
saran emas ada di wi layah pantai barat dan 
pantai timur pulau Sumatra. 

Daerah lain, d1 hulu Batanghan , yang meru­
pakan tempat penghasil emas adalah di suatu 
tempat yang dikenal dengan nama Pangkalan 
Jambu, berdekatan dengan kennci dan lembah 
Sungai Mesuji, Sungai Merangin, Batangasai, 
Seri Limun yang kaya dengan endapan emas 01 
daerah ini masyarakat mendulang emas pada 
musim kering. Kegiatan ini sudah berlangsung 
sejak lama. 

Gambaran yang diperoleh dan pengelana­
pengelana asing menunjukkan masyarakat di Su­
matra sejak jaman purba telah melakukan pe­
nambangan emas. Emas yang dikumpulkan be­
rupa emas primer maupun emas sek.under, ter­
gantung dari tempat di mana mereka menca­
rinya Christine Dobbin mengemukakan daerah 
pusat Minangkabau selama beberapa abad telah 
memegang peranan panting dalam perekono­
mian di wilayah sebelah barat Nusantara (Dobbin 
1 986, terjemahan) Daerah Tanah Datar merupa­
kan penghasil salah satu dari sumber utama ke­
giatan perekonomian. Dari daerah ini banyak d1-
hasilkan emas. Menurut Tome' Pires di pantai ba­
rat Sumatra, bahan eksport selain lada adalah 
emas, kelambak, kapur barus, kemenyan, damar. 
madu, dan bahan makanan (Poesponegoro (3) 
1 984:1 47-148). Eksport ini ditujukan ke Malaka, 
tetapi kapal-kapal Gujarat juga datang ke sin1 un­
tuk membawanya langsung ke negerinya. 

Emas merupakan hasil tambang dart Su­
matra yang penting dan utama. O leh sebab itu. 
untuk menelusuri kelahiran bandar-bandar utama 
di Sumatra dan sistem perdagangan pada masa 
lampau, kita harus dapat memahami tentang pe­
ranan emas dari Sumatra. Logam ini telah ditam­
bang di Sumatra sejak jaman sebelum keda­
tangan bangsa barat (Eropa) ke Asia T enggara. 
Demikian pentingnya emas dari Minangkabau, 
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Wheatly menunjukkan bukti Kesultanan Malaka 
telah menantang Deli, Rokan, Siak, Kampar, dan 
lndragiri untuk memastikan ia dapat menjamin 
keamanan perdagangan emas dari kawasan pe­
dalaman Minangkabau (Wheatly, 1 961 :  309) . 

Penambangan emas secara besar-besaran 
di wilayah Sumatra Barat baru dilakukan pada 
masa penjajahan. Meskipun demikian, daerah ini 
sudah lama dikenal sebagai penghasil emas 
yang utama. Penguasaan atas tambang-tambang 
emas dilakukan oleh para penguasa untuk tuju­
an politik. Emas dari daerah pedalaman Minang­
kabau dipasarkan ke luar Sumatra melalui pantai 
barat dan pantai timur Sumatra melalui jalan 
sungai dan jaJan darat ltulah sebabnya Malayu 
pada masa Adityawamlan mencapai kejayaan­
nya. Pendahulu Adityawarman telah memindah­
kan keratonnya ke daerah pedalaman agar me­
mudahkan pengontrolan tambang-tambang emas 
Daerah pedalaman (sekitar Pagarruyung} dek.at 
Jalan keluar menuju Selat Malaka melalui Sungai 
Kampar Kiri dan Sungai lndragiri. Menuju pantaI 
barat melalui celah Pegunungan Bukit Barisan 
menuju Padang. Menuju ke arah utara, melalui 
Muara Sipongi Quga merupakan tambang emas) 
menuju ke arah Tapanuli Selatan. 

4. Penutup 
Kerajaan Malayu yang lok.asi geografisnya di 

daerah lembah Batanghari, sekurang-kurangnya 
telah mengalamI tiga kali pemindahan ibukota. 
lbukota pertama (awal) berlokasi di daerah hilir 
Batanghan, di suatu tempat yang kemungkinan d1 
Muara Jambi (de Gaspari$ 1 992) atau di Kota 
Jambi sekarang (Bambang Budi Utomo 1992). 
lbukota yang kedua berlokasi di sekitar daerah 
hulu Batanghari. Pemindahan kedua kemungkin­
an berlangsung sebelum tahun 1 286 (Prasasti 
Dharmmasraya}. lbukota terakhir (?) berlokasi di 
daerah Pagarruyung, dan oleh Adityawarman ibu­
kota ditetapkan di Surawasa. Pemindahan ke 
daerah ini terjadi tahun 1 316 M pada masa pe­
merintahan Akarendrawarman (deCasparis 1 992) 
De Casparis mengajukan alasan pemindahan 
ibukota karena ancaman agama baru yang ber­
kembang d1 Aceh, yaitu agama islam dari Kesul­
tanan Samudra Pasa1. karena itulah Adityawar­
man membuat area bhairawa dan menetapkan 
Surawasa sebaga1 pusat pemerintahan. Aditya­
warman beranggapan agama Islam tidak hanya 
mengancam agama Buddha yang dipeluknya, 
melainkan juga membahayakan tahta raja. 

Dugaan yang diajukan de Casparis dapat di­
tenma, tetap, dapat ditambahkan bahwa Adi­
tyawarman juga bem1at menguasai tambang 
emas yang banyak terdapat d1 wilayah Minang­
kabau. Selain 1tu, Jika pusat pemerintahan ada di 
daerah Surawasa, akses menuju Selat Malaka 
yang merupakan jalur lalulintas perekonomian 
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akan lebih dekat lagi, yaitu melalu1 Sunga, Kam­
par Kiri dan Sungai lndragiri. Demikian juga ak­
ses menuju pantai barat Sumatra tempat para 
pedagang dari India dan Arab biasa berlabuh me­
ngambil barang �oditi. Bukti. prasasti dari pan­
tai barat Sumatra menunjukkan adanya komu­
nita_r; para pedagang Ta mil di pantai barat Suma­
tra. 

Setelah Malayu di bawah Adityawarman 
mencapai kejayaannya, tibalah masa yang gelap 
bagi Malayu. Berita mengenai Malayu sebaga1 
kerajaan yang bercorak Buddha tidak pemah ter­
dengar lagi. Namun demikian perdagangan emas 
dari daerah Minangkabau masih tetap berlanJut 
melalui jalur sungai Kampar Kiri dan lndrag1ri. 
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